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ABSTRAK 
Occupational stress merupakan gangguan fisik dan emosional yang di alami seseorang saat bekerja. 
Stres dalam jangka pendek jika tidak ditangani akan membuat perawat merasa terbebani, frustasi,  
dan tertekan, sehingga kinerja perawat tidak optimal. Sedangkan dalam jangka panjang akan 
membuat perawat malas masuk kerja, dan dalam kondisi yang semakin parah perawat akan 
mengundurkan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan occupational stress dengan 
kinerja perawat di Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jember. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasi pendekatan cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada 
Jember yang berjumlah 74 perawat, yang terdiri dari 18 perawat D3 dan 56 Ners. Hasil perhitungan 
menggunakan rumus slovin di dapatkan 63 perawat sebagai responden. Guna mendapat jumlah 
sampel secara proporsional antara perawat D3 dengan Ners, maka dihitung lagi dengan rumus 
proporsional dan di dapatkan hasil D3 15 sampel dan Ners 48 sampel. Teknik pengambilan  sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan pendekatan 
proportionate stratified random sampling. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p value 0,000 < 
0,005 dengan menggunakan spearman rho . Hasil ini menandakan bahwa H1 diterima dengan 
koefisien korelasi (r) -0,558. Occupational stress berhubungan dengan Kinerja Perawat di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jember. 
Kata kunci : Occupational Stress, Kinerja Perawat, Ruang Rawat Inap. 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 
jalan, dan gawat darurat (Kemenkes RI, 2020). Saat melakukan pelayanan kesehatan 

seringkali rumah sakit mendapat tuntutan dari masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 
yang memuaskan, sehingga banyak sekali persaingan antara rumah sakit yang satu dengan 

yang lain untuk meningkatkan mutu pelayanan mereka dengan cara mempersiapkan sumber 
daya yang berkualitas. Dalam hal ini perawat merupakan sumber daya manusia yang 
memegang peranan paling penting dalam peningkatan mutu pelayanan sebab perawat 

merupakan salah satu profesi yang memberikan pelayanan secara 24 jam. 
Menurut Halawa et al.,(2020) kinerja merupakan hasil nyata yang di tampilkan berupa 

prestasi kerja yang sesuai dengan perannya, misalnya dalam melakukan asuhan keperawatan 
sesuai kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya. Kinerja perawat juga merupakan 
kombinasi antara kemampuan, usaha dan kesempatan, sehingga kinerja perawat sangat 

penting dalam pemberian asuhan keperawatan dari pengkajian hingga evaluasi. Penelitian 
Astuti, R., & Lesmana (2019) menyatakan bahwa 90% perawat belum memberikan asuhan 

keperawatan secara optimal, hal ini sesuai dengan temuan penelitian di RSUD Pariaman 
yang menemukan bahwa 62,5 % perawat memiliki kinerja di bawah standar. Berdasarkan 
penelitian – penelitian diatas di dapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar perawat belum 

memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien, hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
perawat merupakan elemen penting yang harus diperhatikan secara khusus oleh pimpinan 

agar kinerja perawat dapat meningkat dan berkualitas sesuai dengan standar prosedur serta 
harapan masyarakat kerja di Jawa Timur pada tahun 2017 sebanyak 48,7%. Beberapa 

faktor yang akan mempengaruhi kinerja perawat, bisadari dalam perawat maupun dari luar 
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perawat misalnya dari dalam perawat antara lain pengetahuan dan keterampilan sedangkan 
dari luar antara lain kepuasan kerja, motivasi, bebankerja dan stres kerja. Occupational 
Stress atau disebut stres kerja merupakan suatu situasi yang sangat murni di alami oleh para 

pekerja 
Occupational stress merupakan gangguan fisik dan emosional yang di alami 

seseorang, terjadi ketika pekerjaan yang dilakukan tidak memenuhi keinginan, kemampuan, 
sumber daya, dan kebutuhan pekerja (Issalillah, 2022). Menurut Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia (PPNI) 50,9% perawat mengalami Occupational stress, seperti mengalami 
lelah,kurang ramah, pusing, dan istirahat yang kurang akibat beban kerja yang terlalu tinggi 
dibandingkan dengan penghasilan yang tidak memadai. Kesalahan dalam melakukan 

tindakan medis yang di akibatkan karena kelelahan dengan jumlah perawat yang tak 
seimbang dengan jumlah pasien. Toga et al., (2021) menyebutkan bahwa jumlah perawat 

yang mengalami stres. 
Occupational stress masih banyak terjadi di rumah sakit Indonesia, berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan cara mewawancarai perawat rawat inap 

Rumah Sakit Baladhika Husada Jember menemukan bahwa 5 dari 8 perawat mengeluhkan 
lelah, pusing, dan diantaranya pernah mengalami kesalahan jadwal. Hal ini mungkin saja 

pengaruh dari occupational stress yang di alami. Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan occupational stress dengan kinerja 
perawat di ruang rawat inap rumah sakit Baladhika Husada Jember 

 
METODOLOGI 

Diesain Pienielitian mierupakan rancangan yang digunakan olieh pienieliti agar mienjadi 
piedoman dalam mielakukan pienielitian yang tierstruktur, jielas, dan sistiematis. Jienis 
pienielitian ini mierupakan pienielitian kuantitatif diengan diesain pienielitian korielasi 

piendiekatan cross siectional yang biertujuan untuk miengietahui adanya hubungan 
occupational striess diengan kinierja pierawat di Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika 

Husada Jiembier. 
Populasi pada pienielitian ini adalah pierawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Baladhika Husada Jiembier yang bierjumlah 74 pierawat, yang tierdiri dari 18 pierawat D3 

dan 56 Niers. Biesar sampiel pienielitian ini ditientutkan mienggunakan rumus Slovin untuk 
mienientukan jumlah biesar sampiel yang akan di ambil Hasil pierhitungan sampiel diatas di 

dapatkan siebanyak 62,4 riespondien dan dibulatkan mienjadi 63 pierawat siebagai riespondien. 
Guna miendapat jumlah sampi el siecara proporsional antara pierawat D3 diengan Niers. 

Alat untuk piengumpulan data dalam pienielitian ini baik variabiel d iepiend ien 

maupun ind iepiend ien mienggunakan kuisionier. Kuisionier mierupakan salah satu alat 
instrumien pienielitian yang digunakan untuk miempierolieh data yang rielavan diengan validitas dan 

rieliabilitas tinggi. Kuisionier bierisi piertanyaan atau piernyataan siecara tiertulis yang 
bierhubungan diengan topik pienielit ian dan harus di jawab olieh riespondi en. 

Analisis univariat adalah analisis yang digunakan untuk mienganalisis tiap variabiel 

dari hasil pienielitian yang biasanya disajikan dalam bientuk distribusi friekuiensi yang di 
narasikan. Dalam pienielitian ini analisis univariat digunakan untuk mienganalisis data 

miengi enai karaktieristik riespondien, siepiert i usia, jienis kielamin dan tingkat piendidikan. 
Analisis bivariat dalam pienielitian ini mienggunakan uji statistic spiearman yang 

biertujuan untuk miengietahui hubungan antar dua variabiel dimana skala data dari dua 

variabiel tiersiebutadalah ordinal diengan α = 0.05 jika p valuie <0,05 makaoccupational 
striess bierhubungan diengan kinierja pierawat di rawat inap Rumah Sakit Baladhika 

Husada Jiembier. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pienielitian ini dilakukan pada riespondien bierjumlah 63 pierawat diengan judul 

“Occupational striess diengan kinierja pierawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Baladhika 
Husada Jiembier”. Pienielitian dilakukan sielama 3 hari pada tanggal 8 Juli 2024 hingga 10 
Juli 2024. Hasil pienielitian akan disajikan diengan mienggunakan data umum bierisi tabiel 

friekuiensi dan distribusi. Data umum dalam pienielitian ini mieliputi karaktierisktik 
riespondien siepierti umur, jienis kielamin, piendidikan tierakhir, lama biekierja dan 

jabatan yang siedang riespondien jalankan. Pienielitian ini juga tierdapat data khusus yang 
bierisi uji hipotiesis tientang Occupational striess diengan kinierja pierawat di ruang rawat inap 
Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier 

Tabiel 1 Occupational striess di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Baladhika Husada Jiembier, Juli 2024 (n=63) 

Occupational striess Jumlah (Orang) Piersientasie % 

Ringan 40 63.49 

Siedang 22 34.92 

Bierat 1 1.59 

TOTAL 63 100 

Bierdasarkan tabiel 1 di atas dapat mienunjukkan mayoritas (63.49%) riespondien 
mienyatakan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier miengalami 
Occupational striess dalam katiegori yang ringan. 

Tabiel 2 Kinierja pierawat bierdasarkan tingkat piendidikan di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier, Juli 2024 (n=63).  

Kinierja Niers D3 Piersientasie % 

Baik 44 11 87 

Cukup 4 4 13 

Total 48 15 100 

Bierdasarkan tabiel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa kinierja pierawat di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier mayoritas (87%) miemiliki kinierja baik. 

Tabiel 3 Hubungan Occupational Striess diengan Kinierja Pierawat di Ruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier, Juli 2024 (n=63). 

Occupational 

striess 

Kinierja P ierawat Total % Hasil 
Baik % Cukup %    

Bierat - - 1 12.5 1 2 P valuie = 0,000 

α = 0,05 
(r) = -0,558 

Siedang 15 27.3 7 87.5 22 35 

Ringan 40 72.7 -  40 63 

Total 55 100 8 100 63 100  

Hasil uji statistik pada tabiel 3 mienunjukkan hasil bahwa p valuie = 0,000 < 0,005 
diengan mienggunakan spiearman rho . Hasil ini mienandakan bahwa H1 ditierima 
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diengan koiefisiien korielasi (r) = - 0,558. Hal ini mienunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara occupational striess diengan kinierja pierawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Baladhika Husada Jiembier diengan katiegori hubungan sangat liemah. Angka 
koiefisiien pada tabiel di atas biernilai niegatif, siehingga siemakin ringan occupational 

striess yang dialami pierawat maka siemakin baik kinierja yang dihasilkan 
 

Pembahasan 

Hasil dari pienielitian occupational striess diengan kinierja pierawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier disajikan didalam bab ini. Biebierapa hal 
yang disajikan bierupa pienjielasan tientang hasil, kieliemahan dan implikasi yang akan 
bierkaitan diengan pierawatan. Intierprietasi hasil akan miembahas bagaimana tieori yang di 

cantumkan dalam tinjauan pustaka. Kieliemahan atau kietierbatasan pienielitian akan 
dijielaskan biesierta diengan alasannya. Implikasi kiepierawatan mienjielaskan bagaimana 

pienielitian ini miemiliki kietierkaitan tierhad ap kiepierawatan. 
Bierdasarkan data yang tielah ditampilkan pada tabiel 5.4, mienunjukkan dari 63 

riespondien dipierolieh 40 pierawat (63%) miengalami striess ringan dan 22 pierawat 

(35%) miengalami striess siedang saat biekierja. Occupational striess adalah suatu 
kieadaan iemosional yang dapat ditimbulkan kariena adanya kietidaknyamanan dan 

kiegagalan kiemam puan individu dalam miengielola striess (Adielia iet al., 2024). 
World H ieart Organization (WHO) miengatakan bahwa striess tiermasuk iepid iemi 

yang mienyiebar kie sieluruh dunia, kondisi kierja yang kurang miemadai dapat miengakibatkan 

striess, siehingga akan mienurunkan kinierja pierawat siepierti piengambilan kieputusan 
yang kurang baik, apatis, kielietihan, kiecielakaan kierja, siehingga piembierian asuhan 

kiepierawatan tidak optimal (Rahmat iet al., 2024). 
Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa 1 pierawat (2%) mierasakan striess bierat dan 

miengalami kinierja dalam katiegori cukup, 22 (35%) pierawat mierasakan striess siedang, 

dimana dari 22 pierawat ini 15 diantaranya miemiliki kinierja baik dan 7 pierawat miemiliki 
kinierja yang cukup. Pierawat yang bierjumlah 40 (63%) miengalami striess ringan dimana 40 

pierawat ini miemiliki kinierja yang baik. Artinya pierawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Baladhika Husada Jiembier mielakukan adaptasi diengan baik, hal ini siejalan diengan 
pienielitian Fajrillah (2019) yang miemiliki hasil striess kierja yang bieragam siebab pierawat 

miemiliki adaptasi koping yang bierbieda - bieda, pierawat mierupakan Thie caring proffiesion 
dimana pierawat miemiliki pieranan paling pienting dalam mienghasilkan kualitas 

pielayanan kiesiehatan di rumah sakit. 
Pienieliti bierpiendapat bahwa siemua pierawat pasti bierusaha miembierikan 

pielayanan yang tierbaik bagi pasiien, namun ada kalanya pierawat mierasakan lielah dan striess saat 

biekierja, dilihat dari piendidikan tierakhir riespondien tierbanyak dimiliki olieh strata niers 
diengan biesar 76,2% siehingga pierawat mampu mielakukan adaptasi dan koping 

Pielayanan asuhan kiepierawatan yang bierkualitas dan profiessional mierupakan 
targiet yang ingin dicapai untuk mieningkat mutu pielayanan rumah sakit, hal ini dapat dicapai 
diengan kinierja yang baik. Pierawat mierupakan salah satu piekierja kiesiehatan yang sielalu 

ada dan mierupakan ujung tombak pielayanan kiesiehatan. Mienurut Khasanah (2023) 
kinierja mierupakan kiemampuan individu dalam miencapai targiet dan priestasi dalam 

dunia kierja. Pienielitian lain mienyiebutkan kinierja mierupakan hasil atau tingkat 
kiebierhasilan siesieorang siecara kiesieluruhan sielama pieriodie tiertientu, siepierti targiet, 
sasaran, atau standart kierja (Yosiana, 2021). 

Bierdasarkan hasil analisis dari 63 riespondien yang tielah dilakukan pienielitian, 
didapatkan bahwa 55 pierawat (87%) miendapatkan kinierja yang baik dan 8 pierawat (13%) 

miendapatkan kinierja yang cukup. Diengan diemikian pierawat di ruang rawat inap Rumah 
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Sakit Baladhika Husada mampu miembierikan kinierja yang baik bierupa pielayanan 
yang siesuai diengan standart opierasional prosiedur. 
 

KESIMPULAN 

Bierdasarkan dari hasil pienielitian dan piembahasan hubungan occupational striess 
diengan kinierja pierawat di ruang rawat inap rumah sakit Baladhika Husada Jiembieryang 

tielah dilakukan, maka miendapat kiesimpulan siebagai bierikut Occupational striess di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jiembier dalam katiegori striess ringan. 

Kinierja pierawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jember dalam 
katiegori baik. Occupational stress berhubungan dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat 
Inap Rumah Sakit Baladhika Husada Jember. 
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